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BAB I

PENDAHULUAN
A, PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari adanya pemahaman yang salah ter
hadap maksud judul di atas maka penulis menganggap per
lu untuk memberikan penegasan istilah yang ada dalam
Jjudul.
1. Studi
Studi ialah : Kajian, telaah, penelitian, penyelidi
kan ilmiah, banyak sekali penelitian.1)
Adapun yang penulis maksud Studi di sini ialah : Pe
nelitian tentang pengajaran Tajwid.
2. Pengajaran Tajwid
Pengajaran ialah : Perihal mengajar atau segala se-
suatu mengenai mengajar.z)
Tajwid ialah : Membetulkan dan membaguskan bunyi ba
caan Al-qur'an menurut aturan-aturan hukumnya yang
tertentu.B)'
Sedangkan yang dimaksud Pengajaran Tajwid di sini
ialah : Segala sesuatu mengenai mengajar cara memba

C8eee

1) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar

ﬁ%ﬂﬂﬁﬂ Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1990 ) hal.
860 ;

2) Ibid., hal. 13

3) Ismail Tekan, Tajwi Qur'anul karim, (Jakarta : Pus
taka Al-husna, 1991) hal. 13



ca Al=qur'an dengan baik menurut kaidah Ilmu Tajwid.
3. Taman Pendidikan Al-qur'an Magjid Nur Islam Bangakan

Luwang Sukoharjo ialah sebuah lembaga pendidikan dan

pengajaran Islam untuk anak-anak SD (7-12 tahun)yang

menjadikan santri mampu membaca Al-qur'an dengan be-

nar sebagai target pokoknya,4) yang berada di masjid

Nur Islam Bangakan Luwang kabupaten sukoharjo.
Berdasarkan penegasan di atas maka dapat diambil penger
tian bahwa yang dimaksud judul di atas ialah : Peneliti
an tentang segala sesuatu mengenai mengajar mambaca Al-
qur'an dengan benar menurut kaidah Ilmu Tajwid yang di-
lakﬁkan di masjid Nur Islam Bangakan Luwang Kabupaten
Sukoharjo, dengan peserta didik anak-anak seusia SD, de
ngan umur antara 7 tahun sampai 12 tahun.

B, LATAR BELAKANG MASALAH
Al-qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad Saw. dengan berbahasa arab agar manu
sia memahaminya, oleh karena itu maka Rasulullah Muhame
mad Saw. menganjurkan kepada kaum muslimin untuk memper
banyak membaca dan mempelajari kl-qur'an.s)
Dalam...

4) As‘ad Humam, et al., Pedoman Pengelolaan, Pembina
dan P emb an TKA-IPA Naslonal, (Xogy 8 ¢
Penel an Dan Pengembangan 51s8tim Pengajaran Baca lulis
Al=qur‘an, 1993) hal. 11

5) Quraish shihab, Membumikan Al-gqur'an, ( Bandung :
Mizan, 1992 ) hal. 23




Dalam Sebuah hadits disebutkan sebagai berikut ;

P Gl 1P S H g B . A
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Artinya :

Dari Abu Umamah ra. berkata : Saya mendengar Rasulul -
lah Saw. bersabda : Bacalah Al-qur'an ! karena sesung-
guhnya ia akan datang pada hari kiamat'sebagai peno -
long bagi pembacanya. (HR.Muelim)G’

Membaca Al-qur‘an sangat dianjurkan oleh Allah dan
RasulNya, tetapi yaﬁg dianjurkan tentunya membaca Al=-
qur‘an dengan baik sesuai dengan kaidah Llmu vrajwid ’
sebab membaca Al-qur‘an dengan salah akan bisa mengubah
arti dan keindahannya. Para Ulama menganggap giro'at
qur'an tanpa Tajwid adalah suatu kesalahan atau kerusa
kan. )

Para Ulama menaruh perhatian besar terhadap tila-
wah (cara membaca) Qur'an sehingga pengucapan lafaz da
lam Al-qur'an menjadi benar, cara membaca ini disebut

Taj\\'id.ul e e

6) Abi Zakaria Yahya bin Syarf An-nawawi, Tarjamah Ri
yadlus Sholohin, (Bandung: Al-Ma'arif, 1990) hal 182

7) Manna' Kholil Al-qottan, Studi Ilmu-Ilmu Qur
( Bandung : Litera Antar Nusa, 1992 ) hal., 267




Tajwidul Qur'an.B)

Aturan-aturan membaca Al-qur'an yang disebut Taj-
wid sangat diperlukan dalam membaca Al=-qur'an dengan ba
ik dan benar, sehingga mempelajari Tajwid hukumnya far-
dlu kifayah, adapun membaca Al=-qur'an dengan benar hu-
kumnya fardlu 'ain,?) Untuk membaca Al-qur'an dengan be

nar tentunya harus belajar Tajwid.

.

Allah telah berfirman yang bunyinya adalah :

gL o Al e s N, 0 -

@I SIS WA Vo5
Artinya : "Dan bacalah Al-qur'an itu dengan perlahan-la
hant10) (Q.5. Al-muzamil, ayat : 4 )
Menurut Ali bin Abu Thalib yang dimaksud tartil dalam
ayat tersebut ialah : "Huwa tahsinul hurufi wa ma'rifa
tul wuqufi (Dia membaguskan bacaan huruf-huruf dan me=-
ngenal tempat-tempat perhentian)"11) Sedangkan menurut
Imam Nawawi, pengertian tavtil yaug dimaksud dala ayat
tersebut ialah :

"Bacaan yang tidak terlalu cepat (tergesa-gesa) dan
tidak, ..

8) Ibid., hal. 266

9) Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-gur'an (Ilmu Tajwid),
(jekarta : Mutiara Sumber Widya, 1986) hal. 17

10) departemen Agama RI, Al-qur'an dan Lerjemahnya, (Se
marang : Toha Putra, 1989) hal. 988

11) Ismail Teken, loc.cit.,



tidak terlalu lambat, tetapi antara keduanya, se=-

hingga bacaan satu alif panjangnya dua kali huruf

yang tldak ada madnya dengan tidak meninggalkan

kaidah~kaidah ilmu tajwid",12)
Jadi Allah memerintahkan membaca Al=-qur'ean dengan paik
menurut kaidah Ilmu Lajiwd., Meskipun demikian ternyata
para santri di laman Pendidikan Al-qur'an magjid Nur
Islam Bangakan masih banyak yang membaca Al-gqur'an tan
pa kaidah-kaidah Ilmu Tajwid. Padshal di sana santri
yang telah lulus buku Iqro' dan tadarus beberapa juz
diberi pelajaran Tajwid.

Taman Pendidikan Al=gur'an yang mempunyai pokok
agar santri dapat memvaca Al-qur'an dengan baik dan be
nar sudah barang tentu sangat memperhatikan pelajaran |
Tajwid, karena untuk dapat membaca Al-qur'an dengan
benar syaratnya ialah harus mengukuti kaidah-kaidah Il
mu Tajwid. Jika pelajaran Tajwid tidak mendapat perha-
tian dengen serius, pelajaran Tajwid hanya diajarakan
secara teori saja tanpa praktek membaca yang benar, gu
ru yang mengajara kurang menguasai bacaan yang benar,
tentu hasilnya akan kurang baik.

Tajwid tidak hanya sekedar dihafal hukum~hukumnya
saja, tetapi juga harus dipraktekkan dalam membaca Al=-
qur'an, maka dalam mengajar Tajwid juga tidak cukup ha

ma...

ta

12) Imam Nawawi, Etika Mempelajari Al-qur'an, (jakar
: Pustaka Al-Kautsar, 19954) hal. 47




C.

nya teori saja, tetapi harus diikuti juga dengan prak=-

tek membaca Al-qur'an dengan baik dan benar sesuai de-

ngan kaidah Ilmu Tajwid.

Dari keadaan di atas itulah yang mendorong penulis
untuk mengadakan penelitian tentang pengajaran Tajwid
di Tamen Pendidikan Al-qur'an masjid Nur Islam Bangakan
Luwang kabupaten Sukoharjo.

RUMUS AN MAS AL AH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di
atas, maka penulis angkat sebagai permasal ahannya ada -
lah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran Tajwid di Taman Pen
didikan Al-qur'an masjid Nur Islam Bangakan Luwang
kabupaten Sukohar jo.

2. Sejauhmana hasil yang dicapai dalam pengajaran Taj -
wid di Taman Pendidikan Al-qur'an masjid Nur Islam
Bangakan.

3. Apa saja yang menjadi kendala dan pendukung dalam pe
laksanaan pengajaran Tajwid di Taman Pendidikan Ale
qur'an masyid Nur Islam cangakan Luwang kabupaten Su
kohar jo.

ALASAN PEMILIHAN JULUL

Beberapa alasan yang mendorong penulis untuk meng-
adakan penelitian dengan judul "STUDI TENTANG PENGAJ AR-

AN, ..



AN TAJWID DI TAMAN PENDIDIKAN AL-UQR'AN MASJID NUR IS

LAM BANGAKAN LUWANG KabUPATEN SUKOHARJO" adalah

1.

Se

Karena menurut pengetahuan penulis, pengajaran Taj-
wid di Taman FPendidikan Al-gur'an masjid Nur Islam
Bangakan Luwang kabupaten Sukoharjo belum ada yang
meneliti, padahal pengajaran Tajwid diperlukan agar
para santri bisa membaca Al-qur'an dengan benar.
Karena disinyalir banyak santri di Taman Pendidikan
Al=qur'an masjid Nur Islam Bangakan yang secara teo
ri sudah mengetahui Ilmu Tajwid tetapi dalam memba-
ca Al-qur'an masih jauh dari kaidah-kaidah Ilmu Taj
wid, oleh karena itu perlu diteliti penyebabnya.
Taman Pendidikan Al-gur'an masjid Nur Islam dijadi-
kan ajang penelitian karena lokasinya dekat dengan
tempat tinggal penulis, hal ini demi memudahkan ko-

munikasi dan transportasi.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Suatu aktifitas yang tidak mempunyai tujuan yang

jelas tentunya akan mengalami hambatan dalam memperoleh

hasil yang baik, demikian juga dengan penelitian ini,

oleh karena itu penulis menetapkan tujuan dan kegunaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran Tajwid di

Taman., ..



Taman Pendidikan Al-qur'an masjid Nur Islam Banga
kan Luwang kabupaten Sukoharjo.

b Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pengaja
ran Tajwid di Taman Pendidikan Al-qur'an masjid
Nur Islam bangakan Luwang kabupaten Sukoharjo.

c. Untuk mengetahul kendala dan pendukung yang ada
dalam pengejaran Tajwid di Taman Pendidikan Al-
qur'an masjid Nur Islam bangakan kabupaten Suko -
harjo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menja-
di masukan bagi para pengelola Taman Pendidikan
Al-qur'an masjid Nur Islam Bangakan Luwang kabu-
paten Sukohar jo dalam meningkatkan mutu pengajar-
an Tajwid.

b, Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat merang
sang peneliti lain untuk mengadakan penelitian le
bih lanjut.

c. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi moti
vasi bagi bagli para ustadz untuk mengembangkan Ta
man Pendidikan Al-gur'an masjid Nur Islam Banga -
kan Luwang kabupaten Sukoharjo,

F. METODE PENELILIAN
1. Metode Penentuan Subyek
Dalam penelitian ini penulis mengambil data da-

ri‘..



ri pembina dan ustadz di Taman pendidikan Al-qur
'an masjid Nur Islam bangakan serta mengambil data
dari para santri yan belajar buku Iqro' dan bela -
Jar Tajwid.

Jumlah pembina dan ustadz Taman Pendidikan Al-
qur'an masjid Nur Islam ialah 18 Orang, jumlah san
tri yang belajar buku Iqro' 34 santri dan yang bela
Jar Tajwid berjumlah 33 santri. karena jumlah sub -
yek yang akan diambil datanya hanya sedikit maka da
lam penelitian ini menggunakan tehnik populasi, yai
tu mengambil data dari seluruh santri yang masih be
lajar buku Iqro' dan santri yang sedang belajar Taj
wid, juga dari para pembina dan ustadz di Taman Pen
didikan Al-qur'an masjid Nur Islam bangakan Luwang
kabupaten Sukoharjo.

2+ Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode-metode yang penu-
lis gunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai
berikut :

a. Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan
dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang

diselidiki secara sistematis.13)
Metode ...

13) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fak. Fsikologi UGM, 1980) hal. 136



10

lMetode ubservasi digunakan untuk mengumpulkan da
ta mengenai metide pengajaran, kesalahan ustadz,
hasil yang dicapai dan hal-hal penting bagi ke-
lengkapan penulisan skripsi.

b. Metode Interviu
Metode Interviu yailu metode pengumpulan data de
ngan cara tanya jawab sepihak yang dilaksanakan
secara sistematik dan berlandaskan kepada tujuan

penyelidikan.14)

Metode Interviu digunakan untuk nengumpulkan

data tentang metode mengajar Tajwid, dasar penga
Jaran Tajwid, sejarah berdirinya Taman Pendidikan
Al-gur'an masjid lur lslam Ban, akan, metode eva=
luasi pengajaran Tajwid dan hal-hal penting lain
nya.

c. Metode Dokumentasi
Yaitu suatu cara penguupulan data dengan cara me-
ngutip bahan-bahan dari dokumen yang ada. Metode
ini digunakan untuk mengumpukan data mengenai ma
teri pelajaran, struktur organisasi, daftar us -
tadz dan nilai santri.

3. Metode Analisa Data
Dal am menganalisa data, penulis menggunakan dua

tehllik. L ]

14) Ibid., hal 193
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tehnik analisa, yaitu analisa diskriptif non statis
tik dan analisa diskriptif statistik. Untuk data
yang bersifat kualitatif dianalisa dengan metode dis
kriptif non statistik, yaitu suatu metode analisa
yang dilakukan dalam ventuk kalimat yang meng
gambarkan kenyataan-kenyataan yang ada.

Metode analisa diskriptif non statistik ini me
makai proses berfikir induktif, dedukiif dan kompara
tif, Proses berfikir induktif yaitu : "Pola berfikir
yang mencari pemobuktian dari hal-hal yang bersifat
khusus untuk sampai kepada dalil yang umumf15)
Proses berfikir deduktif yaitu :"Pola berfikir yang
mencari pembuktian dengan berpijak pada dalil umum
terhadap hal-hal yang khusus® '®’Sedangkan komperatif
Yaitu . Berusaha mengadakan perbandingan antara buk-
ti yang satu dan bukti yang lain kemudian diambil ke
simpul an,

Data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang
berupa angka-angka dianalisa dengan tehnik diskrip -
tif statlistik, yaitu suatu analisa yang dilakukan de
ngan perhitungan-perhitungan yang berujud angka yang

menunjukkan...

15) Imam Barnadib, arti dap Ui l"lej_o_dg_m_e.t,)ekx_ﬁemmlk%n.
(Yogyakarta : Yayasan Penerbit FIP IkIP, 1982) hal. 52-5

16) Ibid., hal. 52
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menunjukkan kenyataan yang ada, Adapun rumus yang digu
nakan untuk analisa deskriptif statistik ialah :
£

—— X 100 %
N

P =

P = Angka Prosentase

f = frekuensi yang dicari prosentasenya

N = Number case17)

TINJAUAN PUSTAK A

Pengjaran Tajwid ialah : Segala sesuatu mengenai
mengajar cara membaca Al-qur'an dengan baik dan benar
menurut kaidah Ilmu Tajwid. Pengajaran Tajwid sangat
penting dalam rangka membina anak agar dapat membaca
Al-qur'an dengan benar, karena membaca Al-qur'an yang
benar harus sesuai dengan kaidah-kaidah Tajwid.

Setiap bahasa mempunyai aturan membaca sendiri-sen
diri, demikian pula Al-qur'an. Al=-qur'an diturunkan ke
pada Nabi Muhammad Saw. dengan menggunakan bahasa arab
dan cara membacanya sesuai dengan Ilmu Tajwid, sebab
Allah SWT. menurunkannya dengan Tajwid maka membacanya
harus dengan Tajwid pula. Setiap penyimpangan dari ke=-
tentuan Tajwid disebut lahn atau kesalahan.18)

Kata, e

17) Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta :

Rajawali Pers, 1991) hal. 40

18) Nawawi Ali, op. ¢it., hal. 30
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Kata Tajwid menurut Nawawi Ali berakar pada kata
"Jawwada". Kata jawwada dalam bahasa artinya sama de -

ngan Tahsin yaitu bagus.19)

Adapun pengertian Tajwid me
nurut maknanya ialah : "Membetulkan dan membaguskan bu-
nyi bacaan Al-qur'an menurut aturan-aturan hukumnya

yang tertentuﬂzo) Sedangkan menurut Muhammad Shodig, pe

ngertian Tajwid ialah :

-~

N N = o P F 0L o T __,-/) ,-("

(fﬂ_éybﬁgtbga;fcﬁ%}ﬁ;ffiyga
"Mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan si
fat-sifat yang dimilikinya baik asli maupun yang baru
datangt.2 1)
Adapun pengertian Tajwid menurut Manna' Khalil ialah :
"Memberikan kepada huruf akan hak-hak dan tertibnya, me
ngembal ikan huruf kepada mekhraj dan asalnya, serta meng
haluskan pengucapannya dengan cara yang sempurna tanpa
berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan dipaksa—paksakanuzz)
Jadl pengertian Tajwid ialah : Membaguskan bunyi bacaan

Al-qur'an dengan cara memberikan huruf akan hak dan ter

tibnya, mengeluarka huruf dari tempatnya.
Adapun co e

19) Ibid., hal. 22

20) Ismail Tekan, loc.Cit.,

21) Nawawi Ali, op. cit., hal. 22

22) Manna' khalil Al-gattan, op. cit,, hal. 266-267
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Adapun Ilmu Tajwid ialah : "Ilmu yang mempelajari kai-
dah~-kaidah membaca Al-qur'an, seperti tanda-tanda waqof,
panjang pendek (mad), hukum nun sukun dan tanwin, cara
mengucapkan huruf, makhorijul huruf dan sebagainyaﬂ 23)

Ilmu Tajwid sangat penting untuk dipelajari agar
dapat membaca Al-qur'an dengan benar. Menurut Imam Nawa
wi, sebaiknya bagi para pembaca kitab suci Al=qur'an be
lajar Ilmu Tajwid sampai betul-betul dapat menguasainya
dan dapat mempraktekkannya dalam membaca Al-qur'an.24)

Taman Pendidikan Al-qur'an yang mempunyai target
pokok santri dapat membaca Al-qur'an dengan baik dan be
nar menurut kaidah Ilmu Tajwid sudah barang tentu pela
Jaran Ilmu Tajwid menjadi pelajaran pokok, sehingga pe
lajaran itu sangat perlu untuk diperhatikan baik teori
Tajwid maupun praktek membaca Al-qur'an dengan baik se
sual dengan Ilmu Tajwid.

Pelajaran praktek membaca Al-gur'an atau Tajwid
praktis di Teman Pendidikan Al-qur'an diberikan sejak
santri mulai belajar buku Iqro' dan pelajaran Ilmu Taj
wid diberikan setelah santri tadarus beberapa juz seba
gaimana dijelaskan dalam buku Pedoman Pengelolaan, Pem

binaan,..

23) Imam Nawawi, op. cit., hal. 48
24) Ibid.
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binaan dan pengembangan TKA-TPA Nasional sebagai beri-
kut :

"Pengajaran buku Igqro' (jilid 1 sd. 6) sudah de -
ngan pelajaran Tajwid, yaitu tajwid praktis, arti
nya gantri akan bLisa wembaca dengan benar sesuai
dengan ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu sen
diri (seperti istilah idghom, ikhfa', macam-macam
mad, sifat-gifat huruf dsb.), dlagarkan setelah

~ lancar tadarus beberapa juz."25)

Setiap pengajaran tlentunya ada dasar, tujuan dan
hal-hal penting lainnya. Adapun untuk peugjaran Tajwid
adelah sebagai berikut : |
1. Dasar Pengajaran Tajwid

a. Berdasarkan firman Allah swt.
L 0 8 \ e '
( 45‘127' ) :g}ff;JLQLFQB\/;iij
Artinya : "Dan bacalah Al-qur'an itu dengan per-
lahan-lahan."26)(Q.S. Al-Muzamil, ayat
4)

b. Berdasarkan hadits Nabi swa.

@ )4’”?:J T w o

D p A A \\u.’-‘)—""' RN /\L}.—» >)‘)\b)>\
!

S T /) 7

Ceq o) o, 85 ey Asin)
Artinya : "Didiklah anak-anakmu dengan tiga per-

kara...

25) As'ad Humam, et al., op, ¢it-, hal. 73
26) Departemen Agama RI, loc,cit-,
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kara : Mencintai habim, bMencintai Keluarga Nabi
dan membaca Al-qur'an. (HR. Ath—Thabrani)"zT)
2. Tujuan Pengajaran Tajwid
Dalam setiap kegiatan yang baik tentu mempu
nyai tujuan. Suatu aktivitas yang tidak mempunyai
tujuan maka aktivitas itu akan berjalan tanpa ada
nya arah yang jelas. Demikian juga dalam kegiatan
pengajaran harus mempunyai tujuan yang Jjelas se=
hingga arah dari pengajaran itu tidak menjadi ka
bur. Tujuan pengjaran harus diketahui oleh seti-
ap pengajar sehingga guru mengajar dengan tujuan
yang jelaa.28)

Rumusan tujuan dalam pengajaran dapat diguna

- kan sebagai pertimbangan dalam menentukan materi,
metode dan evaluasi pengajaran.

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa
pengajaran buku Iqro' sekaligus pengajaran tajwid
praktis, sedangkan pelajaran Ilmu Tajwid diberi -
kan setelah santri lancar tadarus beberapa Juz.
Jadi diantara tujuan pengajaran Tajwid adalah ter

dapat,...

27) As'ad Humam, et al., op. ‘it., hal. 12

28) S. Nasution, Didaktik Asas-asas Fengajar, (Ban -
dung : Jemmarg, 1986) hal. 168
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dapat dalam tujuan pengajaran buku Igro', adapun tu
juan itu ialah santri dapat membaca Al-qur'an dengan
mudah dan cepat.zg) Membaca Al-qur'an di sini tentu
nya membaca dengan benar sesuai dengan kaidah Ilmu
Tajwid, sebab pengajaran buku Iqro' sudah dengan taj
wid praktis, yaitu santri akan bisa membaca Al=qur-
'an dengan benar sesuai dengan Ilmu Tajwid.so) Jadi
tujuan pengajaran Tajwid di dalam pengjaran buku Iq
ro' ialah : Santri dapat membaca Al-qur'an dengan
benar sesuai dengan Ilmu Tajwid secara cepat dan mu
dah.
Adapun Tujwan yang terdapat dalam Kurikulum TK Al-
qur'an Garis-garis usesar Pedoman Pengajaran (GBPP)
TK Al-qur'an meliputi tujuan kurikuler dan tujuan
Instruksional sebagaimana terlampir pada halaman lam
Piran. Adapun intinya ialah : Santri dapat membaca
Al-qur'an dengan faseh menurut kaidah Ilmu Tajwid?1)
Tujuan Pengajaran Ilmu Tajwid meliputi tujuan
Kurikuler dan tunjuan Intruksional Umum sebagaimana

dapat dilihat pada lampiran tentang kuriiulum Al-qur

'an (Paket Tadarus Al-gur'an), adapun intinya untuk
tujuaxl. LI J

29) As'ad Humam, et al,. op. ¢it., hal. 7

30) lbid., hal. 73
31) Ibid., hal. 52
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tujuan Kurikuler ialah : Santri gemar membaca Al-qgur
'an dengan faseh menurut kaidah Ilmu Tajwid. Sedang
kKan tujuan Intruksionalnya ialah Santri mengenal is
tilah-istilah dalam Ilmu Tajwid>?) Lebih jelasnya
lihat pada lampiran II.

Materi Pengajaran Tajwid

Materi pengajaran ialah bahan yang disampaikan
kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Mate
ri yang disampaikan harus dapat mengarah pada terca
painya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan, jika
materi yang disampaikan tidak sesuai dengan tujuan
maka materi tersebut lidak dapat menunjang keberha
sllan pengajaran yang diharapkan.

Materi pengajaran Yajwid harus sesual dengan
tujuan pengajaran Tajwid sehingga pengajaran yang
dilakukan dapat berhasil dengan baik,

Bahan pengajaran Tajwid praktis di Taman Pendi
dikan Al-qur'an ialah semua yang ada dalam buku Ig-
ro' susunan As'ad humam, karena buku yang dipakai
adalah buku Igro' susunan As'ad Humam. Materi penga
Jaran Ilmu Tajwid di Taman Pendidikan Al-qur'an ia-
lah semua yang ada dalam buku Tajwid Praktis susunan

Asnad'..

32) Ibid., hal. 56
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As'ad Humam, karena buku yang digunakan ialah buku

53)

Tajwid Praktis susunaen As'ad Humam. Adapun isi-

nya adalah sebagai bLerikut :

"Pelajaran I Makhorijul Huruf

Pelajaran I1 Hukum Nun mati / Tanwin
Pelajaran III Hukum Mim mati

Pelajaran IV Macam Idghom yang lain
Pelajaran V bacaan Tebal dan Tipis
Pelajaran VI Bacaan Imalah

Pelajaran VII Bacaan Isymam

Felajaran VIIL Bacaan Nagl

Pelajaran IX Bacaan Tashil

Pelajaran X Bacaan Saktah

Pelajaran XI shad yang bDibaca dengan sin
pelajaran XII Mad Fteheh yang bisa dibaca

prendek

Pelajaran XAIIIL Wawu yang dianggap tidak ada
rPelajaran XIV Nun 'Iwad

Pelajaran XV Bacaan Mad

Pelajaran XVI bacaan Wolqgolah

Pelajaran AVII Sujnd Tilawzah

Pelajaran XVIII Alqubul Huruf

Pelajaran XIX Sifat-sifat Huruf

Pelajaran XX Hgﬁuf Syamsiyah dan Qomari-

¥
Pelajaran XXI Tanda-tanda Waqof'34)

4. Metode Pengajaran Tajwid
Metode mengajar adalah uatu tehnik penyampaian
bahan pelajaran kepada murid, ia dimaksudkan agar mu
rid dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif

dan dapat dicerna oleh anak dengan baiku35)

Metode., ..

33) 1bid., hal. 21

34) As'ad Humam, Cara Cepat_belajar Tajwid Praktis,
(Yogyakarta : Lem Tadaru AMM, (tt) ) hal. 3

35) Departem Agama RI, lMetodologi Pengajaran Agama Is-
(Jakarta : Dirktorat Pembinaan Perguruan linggl Aga-

lam,
ma, 1981/1982) hal. 50-51
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Metode mengajar dipilih yang sesuai dengan tuju
an dan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada
8iswa, karena metode mengajar merupakan alat untuk me
nyampaikan meteri pengjaran dan alat untuk mencapai
tujuan pengajaran.36) Jadi metode pengajaran Tajwid
Yang dipakai harus dipilih yang sesuai dengan tujuan
Yang akan dicapai dan sesuai dengan bahan pelajaran
Yang akan disampaikan kepada santri, sehingga metode
itu dapat efektif untuk mencapal keberhasilan penga-
Jaran Tajwid.

Banyak metode pengajaran yang ada dalam dunia
Pendidikan, namun tidak semua metode itu cocok untuk
digunakan dalam pengajaran Tajwid. Pemilihan metode
yang tepat akan sangat menunjang keberhasilan penga
Jaran Tajwid. Ada beberapa hal yang bisa di jadikan
pertimbangan dalam menentuka metode mengajar, yaitu
- Tujuan yang hendak dicapai
- Keadaan murid

Materi atau bahan pelajaran

Situasi

Fagilitas

-, Kebaim. .0

36) Nena Sudjana, Ahmad Rivai, ZTehnologi Pengajaran,
(Bandung : Sinar Baru, 1989) hal. 147
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- Kebaikan dan kelemahan.B?)

Dalam pengajaran buku Igro', metode yang paling
damonan ialah metode latihan karena sifat buku Igro!
adalah CBSA (Cara belajar Santri Aktif), santri ha -
rus banyak aktif belajar membaca buku Iqro'. Guru se
kedar menjelaskan pokok pelajaran Yang akan dipela-
Jari, setelah santri dapat mengerti dan bisa memprak .
tekkannya dengan baik maka santri disuruh membaca
Sendiri bacaan berikutnya, sedangkan ustadsz menyi -
mak bacaan santri dan menegur jika ada kesalahan ba
caan.38) Disamping metode latihan juga dengan metode
demontrasi,39)metode ini untuk memberikan contoh ba
caan yang benar kepada santri. Dalam pelaksanaan
pengajaran buku Iqro' selain dengan metode tersebut
Juga perlu diperhatikan petunjuk mengajar buku Iq -
ro' dimana petunjuk itu merupakan bagian dari pelak
Banaan metode meungajar di atas.

Dalam tiap-tiap jilid buku Iqros selalu diser-
tai petunjuk mengajar, dimana petunjuk pada tiap ji

1lid tetap berlaku pada jilid berikutnya. Untuk lebih
Jelasnya...

37) Departemen Agama RI. metodologi,.0p. Cites hal.
111=115

38) As'ad Humam,. et al,. ¢op. cit,, hal. 6
39) Ibid., hal. 53
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Jelasnya umengenai petunjuk mengajar buku Igro! dapat
dilihat pada lampiran III,

Setelah gantri lulus buku Iqro' jilid 6, kemu=
dian dilanjutkan den, an tadarud Al-qur'an juz I. Da
tadarus Al-qur'an ini ustadz menyimak santri satu
pPersatu sebagaimana dalam pengajaran buku Igro', se
telahi jumlahnya ada satu kelas waka diberikan pela-
Jaran Ilmu Tajwid dengan menggunakan ouku panduan
Tajwid Erakfis susunan As'ad humam.4o)

Dalam pengajaran Ilmu Tajwid, metode latihan ju
ga sangal diperlukan, karena Tajwid bukan hanya se=-
kedar dihafal istilah-istilahnya tetapi perlu untuk
dipraktekkan dan menirukan vacaan orang yang baik ba
caannya.41) Jadi dalam pengajaran Ilmu Tajwid ini se
lain santri diberi pelajaran istilah-istilah dalam
Ilmu Tajwid juga harus dikuti praktek membaca Al =-qur
'an dengan benar dan menirukan bacaan orang yang pan
dai dalam mambaca Al-gur'an dalam hal ini adalah gu
Tu yang mengajar, dengan demikian dalam pengajaran
ini gselain menggunaukan metode ceramah juga dengan me
tode latihan, demontrisi dan bisa juga dengan metode

tanya,..

40) Ibid., hal. 21

41) Manna' Khalil al-yabtan, p. cil., hal 267
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tanya jawab.42)

lMetode demontrasi dapat digunakan dalam membe
riken contah bacaan yang benar sesuai dengan kaidah
Ilmu Tajwid. Jadi dalam pengajaran ini ustadz harus
bisa membaca Al-qur'an den;;an benar menurut kaidah
Ilmu Tajwid, karena tidak mungkin ustadz akan mem -
berikan contoh bacaan yang benar kalau dia sendiri
belum bisa membaca den,an benar dan akhirnya gan -
tri akan menirukan bacaan yang salah. Hal ini per=-
nah dicontohkan oleh lWabi Muhawmad saw., dimana be-
liau belajar membaca Al-qur'an kepada yang lebih
bisa yaitu malaikat Jibril. Dalam sebuah hadits,
Nabi bersabda yang artinya ialah :

"Sesungguhnya Jibril mengajarkan membaca Al -
qur'an kepadaku pada setiap tahunnya sekali
dan ia bacakan Al=-qur'an pada tahun ini kepa
ku sampai dua kali. kiraku tidak ada lain,me
lainkan ajalku akan tiba. (Riwayat Imam Bukho
ri dari Siti Fatimah Ra.)"43)

Sehubungan dengan ini Ibnu Jarir mengatakan :

"Aku tidak mengetahui jalan paling efektif untuk
mencapal puncak Tajwid selain dari latihan lisan

dan mengulang-ulang lafadz yang diterima dari mulut

orang...

42) As'ad Humam,. et nat,. op. ‘it., hal. 57

43) Munawar Khalil, A)-gus'on Dari Masa Kemasa, (Se
marang : Ramadhani, (tt) ) hal, 121
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orang yang baik bacaanya’a44')

Evaluasi Pengajaran Tajwid

Pada setiap jenis pendidikan tentunya pada sua
tu waktu akan diadaken evaluasi, BEvaluasi bertujuan
untuk ,engetahui sampai dimana tingkat kemajuan bel
ajar siswa dalam menguasal materi pengajaran yang
telah diberikan sesuai dengan tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan.45) Adapun menurut M, Bukhori, tu-~
Juan evaluasi ialah untuk mengetahui kemajuan anak
didik setelah diadakan pendidikan dan untuk mengeta
hui tingkat effisiensi metode~metode yang dipakai da
lam mengajar para siawa.46)

Evaluasi pengajaran Tajwid bertujuan untuk me-
ngetahui kemajuan o2antri dalam menguasal Tajwid se
telah diadakan pengajaran Tajwid dalam waktu terten
tu. Evaluasi pengajaran Tajwid dapat menggunakan tes
lisan, perbuatan atau atau tertulis.47)

Evaluasi terhadap pengajaran buku Iqro' dilaku
kan tiap pelaksanaan pengajaran, yaitu santri memba

ca buku Igro' disimak ustadz kemudian hasilnya ditu-

1is..o

kan,

44) Manna' Khalil Al-Qattan, loc cit.
45) Nana Sudjana, Ahmad Rivai, 2p. €it., hal 148

6) M. Bukhori, Tehnik-Tehnii Evaluasi Dalam Pendidi
Bandung : Jemmars, 1983) hal. 6-7

47) As'ad Humam,. et al,. Op. ¢it., hal. 53=57
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lis pada kartu prestasi sebagai evaluasi . Evaluasi
ini untuk menaikkan santri ke halaman berikutnya.
Evaluasi selanjutnya dilakukan saal santri sampai
Pada halaman EBTA. mvaluasi pada halaman EBTA ini
untuk pertimbangan menetukan kenaikan santri ke ji-
1lid berikulnya. Pelaksanaan kvaluasi untuk kenaikan
santri kehalaman verikutnya atau evaluasi pada hala
man EBTA dilakukan oleh ustadz yang telah ditunjuk,
sedangkan untuk wenciklan santri kehal aman berikut
nya boleh dilakukan oleh getinp ustndz.48)
kvaluasi untuk santri yauy telah sampai pada
pelajaran Ilmu Tajwid dapat menggunakan tes lisan,
perbuatan, observasi atau tertulis?g)
H, SISTEMALIKA PiuMBAHAS AN
Skrpsi ini terdiri empat bab, sebelum memasuki bab
pertama didahului oleh halaman formalitas yang terdiri
dari : Halaman judul, halaman nota dinas, halaman pe-
ngesahan, halaman motio, halaman persembahan, kata pe
ngantar, halaman daftar isi dan daftar tabel.
Memasuki bab pertama, yaitu tentang pendahuluan

terdiri dari sub bab A sampai sub bab G. Sub bab ter

sebut...

48) Ibid., hal. 20
49) Ibid., hal. 57
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sebut ialah : Sub bab A yaitu prnegasan istilah, sub
bab B adalah latar belakang masalah, sub bab C berupa
rumusan masalah, sub bab D berisi alasan pemilihan ju-
dul, sub bab E mengenai tujuan dan kegunaan penelitian,
sub bab F berupa metode penelitian, sub bab G tentang
tinjauan pustaka dan sub bab Il tentang sistematika pem
bahasan. Kemudian bab kedua merupakan gambaran wmum Ta
men Pendidikan sal-qur'an masjid Nur Islam Bangakan Lu-
wang kabupaten Sukoharjo. Bab kedua ini terdiri atas 6
sub bab dengan diawali sub bab A yang berisi tentang
letak geografis, dilanjutkan dengan sub bab B tentang
sejarah gsingkat berdirinya Taman Pendidikan Alequr'an
mas jid Nur Islan bangakan, kemudian sub bab C berupa
struktur organisasi, sub bab » mengenai keadaan santri
Taman Pendidikan Al=-qur'an masjid Nur Islam, kemudian
mengenal fasilitas Taman Pendidikan Al-qur'an masjid
Nur Islam dikenukakan pada sub bab E, dan sub bab F
membahas mengenai kegiatan yang ada di Taman Pendidikan
Al=qur'an masjid Nur Islam Bangakan Luwang kabupaten Su
koharjo. Selanjutnya bav ketiga peiivahasan mengenai
pengajaran Tajwid di Taman Pendidikan sl-qur'an masjid
Nur Islam. Bab ketiga ini terdiri 8 sub bab, sub bab A
berisi tentang dasar dan tujuan pengajaran Tajwid, sub
bab B tentang materi penpajaran Tajwid, sub bab C ten-

tang. .o
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tang metode pengajaran Tajwid, sub bab D tentang evalu
asl pengajaran Tajwid, sub bab I tentang keadaan ustadz
di Taman Pendidikan Al-qur'an masjid Nur Islam, sub bab
F tentang sumber dan saran, sub bab G tentang faktor
penghambat dan pendukung dan sub bab H tentang hasil
yang dicapai, kemudian bab keempat terdiri dari kesim-
pulan, saran-saran dan kata penutup. Disertakan pula

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan Liografi penulis,



bAbL IV
FiNUTUP
L JL #N

vertolak dari permasal ahan yang diajukan del am

skripsi i.i dan verlandaskan pada data hesil penelitian

haka ditarik Kesimpul an sebagai berikut

1.

Pelaksanaan penga,aran Tajwid masih Dany ak kekurangan

Kekurangan yang perlu niendapat perhatian, yaity

4. balam pengajaran uuﬁu Iqro'lbanyak kesalahan san-
"ri dalam membaca yYang tidak ditegur olen udtadz,

Pe dantri dalam tadarus wl=qur'an tidak ada ustadg yang
menyimaknya,

C. tletode pengajaran I1 m. Tagwid hanys nengrunakan me-
nevode ceramah, tanua Jawab dap Penugasan tanpa adsa
fya latihan dan demynstrasi,

Hasil pengajaran Tajwié yaitu

Santri yang telah lulu¥ can mampu membacy Al=gur'an de

lgan Lenar ada 41 s, santri yang masih velajar [lmy

Tajwid dan vacaannya sudai vailk ada 45,5 %y Sedangkan

yan,, mendapat ﬁilai vaik dalam tegri lajwid ialah 5 W

persen.

Hamvatan dal ay vehizajaran Tajwid yaitn .

d, neadaan.uuyydz Yaug velum memadai dalam segi jumlah
laupun dal aw hal Kemampuan ustadgz,

0. Buku Tajwid dan al-qur'an yang ada masih sangat ku .

rar.lg . ] 1.3

AN 5 N AALIIAG)




pembacea. sSemoga Rahmal allah diliwpahkan Kepada kita

semua. amiin.,
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